
 

 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN VARIABEL PENELITIAN  

A. Kerangka Konsep  

 

 

 

  

 

  

 

 

Gambar 2 Kerangka konsep perbedaan efikasi diri sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi media audio visual terhadap pencegahan pernikahan dini pada remaja. 

Keterangan : 

 : Diteliti  

 : Dikendalikan 

 : Alur pemikiran 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel menurut buku (Adiputra dkk., 2021) dapat didefinisikan secara 

umum merupakan nilai yang berbeda dan bervariasi antara satu objek/kategori 

dengan obyek/kategori yang lain, nilai tersebut dapat dinyatakan dalam satu ukuran 

atau dapat diukur.   
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a. Variabel independen disebut juga variabel bebas, stimulus, prediktor atau 

anteseden, kausa, determinan. Variabel independen yang mengalami perubahan 

nilai akan menyebabkan variabel lain berubah (Adiputra dkk., 2021). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah edukasi melalui media audio visual.  

b. Variabel dependen adalah variabel yang pada umumnya dilakukan pengamatan 

atau diukur. Dalam suatu penelitian eksperimental, variabel dependen akan 

diubah atau dilakukan variasi pada nilainya, sehingga diamati apakah variabel 

terikat juga ikut berubah (Adiputra dkk., 2021). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah perbedaan pengetahuan dan efikasi diri dalam mencegah 

pernikahan dini remaja. 

2. Definisi operasional variabel 

Definisi Operasional variabel adalah penjelasan tentang variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indikator yang digunakan dalam sebuah 

penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data. Definisi Operasional juga 

dapat diartikan sebagai proses mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena (Setyawan, 2021). 
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Tabel 1  

Definisi operasional 

Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Skala 

ukur 

Pemberian 

edukasi 

dengan media 

audio visual 

Pemberian informasi dengan 

media audio visual berupa film 

pendek dengan durasi 12 menit 

57 detik, yang dibuat oleh 

peneliti, yang berisi tentang 

pengertian pernikahan dini, 

dampak dan pencegahan dari 

pernikahan dini untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dan keyakinan diri remaja 

terhadap pencegahan 

pernikahan dini 

- - - 

Pengetahuan 

remaja 

tentang 

pernikahan 

dini 

Menilai pengetahuan remaja 

sebelum dan sesudah 

mendapatkan edukasi melalui 

video. Dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak sepuluh 

pertanyaan, dengan rentang skor 

0-10 poin. 

Kuisioner 

pengetahuan 

dengan skala 

guttman yang 

diadopsi dari 

penelitian 

yang dilakukan 

oleh Fransiska 

dalam 

(Harahap, 2023) 

dan dimodifikasi 

oleh peneliti 

Skor 

pengetahuan 

Rasio 

Efikasi diri  

remaja  

untuk  

menghindari 

terjadinya 

pernikahan 

dini 

Menilai kemampuan diri remaja 

sebelum dan sesudah 

mendapatkan edukasi melalui 

video terhadap efikasi diri 

remaja. Dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak dua puluh 

pertanyaan, dengan rentang skor 

20-80 poin. 

Kuisioner GSE 

dengan skala 

likert yang 

dimodifikasi 

oleh peneliti dan 

mencakup 

dimensi level, 

generality, dan 

strength 

Skor efikasi 

diri 

Rasio 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang 

kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari 

hubungan fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, perumusan 

hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian (Setyawan, 2021). 
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Hipotesis dalam penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu hipotesis alternatif 

(alternative hypothesis) dengan simbol Ha merupakan hipotesis yang menyatakan 

adanya efektivitas pemberian satu variabel terhadap variabel lainnya. Sementara 

hipotesis nol (null hypothesis) dengan simbol Ho merupakan hipotesis yang 

menyatakan tidak adanya efektivitas pemberian satu variabel terhadap variabel 

lainnya.  

Hipotesis pada penelitian ini adalah hipotesis alternatif (Ha), yaitu ada 

perbedaan pengetahuan dan efikasi diri sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

melalui media audio visual terhadap pencegahan pernikahan dini remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


